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BAB I    
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan  sumber hukum yang pertama bagi umat Islam, sehingga 
diyakini oleh setiap Muslim yang bersifat abadi dan universal. Pernyataan tersebut disepakati 
semua ulama. Abadi berarti terus berlaku sampai akhir zaman. Sedangkan universal berarti 
syari’atnya berlaku untuk seluruh dunia tanpa memandang perbedaan struktur etnis dan 
geografis. Hanya saja, dalam menjabarkan arti abadi dan universal itu menjadi bahan diskusi 
para ulama karena adanya perbedaan masalah yang mereka tekankan. Sebagian dari mereka 
melihat bahwa faktor kesucian al-Qur’an yang paling menonjol sedangkan yang lainnya 
melihat faktor kelanggengan al-Qur’an dalam menjawab setiap tuntutan situasi dan kondisi.1 
Dalam Ulumul al-Qur’an yang mengundang perdebatan para ulama adalah mengenai 
nāsikh mansūkh. Perbedaan pendapat para ulama dalam menetapkan ada atau tidak adanya 
ayat-ayat mansūkh (dihapus) dalam al-Qur’an, antara lain disebabkan adanya ayat-ayat yang 
tampak kontradiksi bila dilihat dari lahirnya. Sebagian ulama berpendapat bahwa di antara 
yat-ayat tersebut, ada yang tidak bisa dikompromikan. Oleh karena itu, mereka menerima 
teori nāsikh (penghapusan) dalam al-Qur’an. Sebaliknya, bagi para ulama yang berpendapat 
bahwa ayat-ayat tersebut keseluruhannya bisa dikompromikan, tidak mengakui teori 
penghapusan itu.2  
Persoalan menjadi semakin rumit jika dikaitkan dengan landasan hukum adanya 
nāsikh mansūkh itu sendiri yang lahir secara ijtihad, mulai dari landasan hukum naqliyahnya, 
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penafsirannya, pertimbangan illat al-hukm dan hikmah al-hukmnya, hingga derivasi-derivasi 
yang kemungkinan timbul kemudian seiring perkembangan waktu penerapan hukumnya.3 
Banyak sekali kalangan-kalangan yang membincangkan masalah adanya nāsikh 
mansūkh diantaranya kalangan ahli hukum Islam tradisional maupun kontemporer. Tidak 
hanya diperbincangkan, namun keberadaannya dianggap begitu penting dalam memahami 
dan menafsirkan hukum-hukum dalam al-Qur’an. Begitu pentingnya, bahkan teori 
abrogation ini juga digunakan oleh para pakar hermeneutik dalam menghadapi ayat-ayat 
hukum yang tampak kontradiktif, dengan dasar keyakinan bahwa tidak ada satupun 
pertentangan dalam al-Qur’an.4 
Nāsikh mansūkh merupakan bagian penting dalam ilmu al-Qur’an yang wajib 
diketahui oleh mujtahid, karenanya akan berakibat fatal apabila salah dalam memahaminya 
pada konteks kekinian, oleh karena itu untuk mengetahui nāsikh dan mansūkh dalam al-
Qur’an dijadikan syarat yang harus dipenuhi mujtahid dalam menentukan hukum.5 
Jalāluddīn Al-Suyūtī memaknai kata nāskh dengan naql atau pemindahan dari satu 
tempat ke tempat lain. Menurut Mannā Khālil al-Qattān mendefinikan nāskh dengan 
mengangkat (menghapuskan) hulum syara’ dengan dalil hukum (khitab) syara’ yang lain. 
Definisi yang disampaikan oleh al-Qattān ini dipandang oleh Subhi al-Salih sebagai definisi 
yang paling cermat.6 
Serta banyak pendapat ulama lain mengenai nāsikh mansūkh, namun sampai saat ini 
masalah-masalah nāsikh mansūkh masih menjadi perdebatan. Belum terdapat kesepakatan 
terhadap masalah nāsikh mansūkh ini. Pembahasan mengenai nāsikh mansūkh ini seolah tidak 
                                                          
3 Noor Rohman Fauzan, “Urgensi Nāsikh Mansūkh dalam Legislasi Hukum Islam”, Jurnal Studi 
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4 Zainul Mun’im, Teori Nāsikh Mansūkh al-Qur’an sebagai Pembaharuan Hukum Islam 
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(Vol. 12, No. 01, 2016),  97. 
6 Abdul Ghofur, Pemikiran Muhammad Syahrur Nāsikh Mansūkh, (IAIN Yogyakarta: 2003), 2. 
  
ada akhirnya, semakin banyak pembahasan nāsikh mansūkh, semakin banyak pula perdebatan 
yang terjadi. 
Sementara ulama-ulama yang menolak adanya nāsikh antar ayat-ayat al-Qu’an 
diantaranya: Syekh Muhammad Abū Zahrah (1898-1974 M) dalam bukunya Mashādir al-
Fiqh al-Islamy, Syekh Muhammad al-Ghazāli (1917-1996 M) dalam bukunya Nadzarat al-
Qur’an, Syekh Muhammad Husain adz-Dzahāby (1914-1977 M), pakar tafsir dan mantan 
menteri waqaf Mesir yang menulis tafsir al-Wasith juga menegaskan hal yang serupa. Dari 
kalangan ulama terdahulu yang paling populer menolaknya adalah Abū Muslim al-Isfahānī 
(1277-1365 H).  Alasan mereka antara lain firman Allah dalam QS. Fushilat ayat 42.7 
Berkaitan dengan ada tidaknya nāskh dalam al-Qur’an, ini tiada lain dengan melihat 
bahwa ada suatu hukum, lalu ada perubahan, penggantian, dan penambahan. Inilah yang 
menyebabkan adanya kesimpulan tentang keberadaan nāskh. 
Sebenarnya, kita sulit menemukan buku karya Abū Muslim. Yang ada adalah 
pendapat orang tentang Abū Muslim, yakni: 
1. Tidak ada nāskh secara mutlak. Ini tidak dapat diterima sebab berarti ketetapan 
agama-agama dahulu tetap berlaku. 
2. Tidak ada nāskh dalam syariat. 
3. Tidak ada nāskh dalam al-Qur’an. 
4. Tidak ada nāskh dalam perkara-perkara yang batil.8 
Sehingga semakin jelaslah bahwa kontroversi di dalam nāsikh mansūkh cukup serius, 
karena tidak sedikit ulama yang saling bertentangan satu sama lain. Namun pertentangan 
diantara mereka bukan hanya mempersoalkan ada tidak adanya nāsikh mansūkh secara 
mutlak, namun lebih kepada bagaimana mereka berbeda memaknai nāsikh mansūkh tersebut. 
                                                          
7 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui dalam 
memahami ayat-ayat al-Qur’an. (Bandung: Lentera Hati,2013),  286. 
8 Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, 87. 
  
Dan seperti dijelaskan diatas yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah keyakinan 
mereka terhadap apakah ayat al-Qur’an seluruhnya dapat di kompromikan atau tidak. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk membahas kontroversi yang terjadi di 
dalam nāsikh mansūkh tersebut. Sehingga timbulah permasalahan yang dirumuskan: 
“Bagaimana Kontroversi Nāsikh Mansūkh Studi Pemikiran Imam Jalāluddīn Al-
Suyūthī dan Abū Muslim Al-Isfahānī.” 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 
Bagaimana nāsikh mansūkh menurut Imam Jalāluddīn Al-Suyūthī dan Abū Muslim Al-
Isfahānī? 
C.  Tujuan Penilitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di susun, maka tujuan penelitiannya adalah 
Mengetahui pendapat Imam Jalāluddīn Al-Suyūtī dan Abū Muslim Al-Isfahānī mengenai 
nāsikh mansūkh. 
D. Kegunaan Penelitian 
Ada beberapa hal yang di pandang perlu sebagai manfaat positif dengan adanya 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pengetahuan 
dalam bidang keislaman. Terutama yang berhubungan dengan ilmu Ulumul Qur’an. Semoga 
dapat dijadikan pengembangan ilmu atau bisa meningkatkan kualitas pengetahuan terhadap 
bidang ilmu Ulumul Qur’an. 
  
2. Secara praktik 
Penelitian secara praktis ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
kepada yang membaca, baik dari kalangan masyarakat pada umumnya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian mengenai tema nāsikh mansūkh sudah banyak diteliti oleh peneliti 
terdahulu di kalangan akademis, akan tetapi penelitian tentang nāsikh mansūkh menurut Al-
Suyūtī dan Al-Isfahānī belum ditemukan. Berikut ini adalah beberapa penelitian tentang 
nāsikh mansūkh di antaranya : 
Pertama, penelitian yang di lakukan oleh Dini Fartini (2001) Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang nāsikh mansūkh menurut Ibnu Taimiyah bahwa nāsikh mansūkh itu 
mujmal (global) dengan demikian lafadz nāsikh itu bisa mengandung arti yang umum, 
muthlak dan lainnya. Dalam memberikan definisi nāsikh Ibnu Taimiyah lebih menekankan 
kepada pengertian diangkatnya atau dihapusnya pemikiran atau pemahaman yang kurang 
tepat yang dipahami umat dalam memahami al-Qur’an, dibanding dengan pengertian seperti 
yang dikemukakan para ulama di atas. Di samping itu juga menurut Ibnu Taimiyah, ayat-ayat 
yang di pandang terkena nasikh oleh para ulama pada dasarnya adalah muhkam (jelas), tetapi 
para ulama memahami lain. Ibnu Taimiyah mengakui nasikh al-Qur’an dengan al-Qur’an, 
nasikh al-Sunnah dengan al-Sunnah dan as-Sunnah dengan al-Qur’an.9 
Kedua, jurnal penelitian oleh Hasan Asyari’ Ulama (2016)  yang berjudul Konsep 
Nāsikh Mansūkh dalam Al-Qur’an. Dalam jurnal ini menjelaskan  bahwa nāsikh mansūkh 
adalah : a) Pembahasan nāsikh dan mansūkh merupakan pembahasan yang sangat vital bagi 
seorang mufassir untuk menghindari kekeliruan dalam menangkap maksud al-Qur’an; b) 
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Masalah nāsikh dan mansūkh, selama ini masih menjadi perdebatan di kalangan ulama 
mufassirīn yaitu ulama yang mendukung dan menolaknya; c) Meskipun terjadi perbedaan 
pendapat di kalangan mufassir tentang adanya nāsikh dalam al-Qur’an namun pada umunya 
ulama ittifaq tentang terjadinya nāsikh dalam al-Qur’an.10 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Zainul Mun’im (2013) yang berjudul Teori Nāsikh 
Mansūkh al-Qur’an sebagai Pembaharuan Hukum Islam (Studi Pemikiran Abdullah Ahmed 
An-Na’im dan Muhammad Syahrur). Penelitian ini menjelaskan bahwa teori nasikh mansukh 
yang di gagas oleh an-Na’im dan Syahrur merupakan konsep yang baru dalam ushul fiqh dan 
Ulumul Qur’an. An-Na’im berpendapat bahwa nāsikh mansūkh adalah penundaan sementara 
ayat-ayat makiyyah yang di ganti oleh ayat-ayat madaniyyah. Konsepsi an-Na’im ini 
berbanding terbalik dengan konsep nāsikh mansūkh klasik yang diyakini oleh mayoritas ahli 
hukum Islam, yakni penghapusan secara final terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan diganti 
oleh ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang turun setelahnya. Berbeda dengan an-Na’im, Syahrur 
berpendapat bahwa teori nāsikh mansūkh adalah penghapusan syari;at-syari’at Nabi 
Muhammad. Menurutnya, tidak mungkin terjadi nāskh (penghapusan) antar sesama syari’at 
Nabi Muhammad, hal ini dikarenakan setiap ayat dalam al-Qur’an memiliki konteks dan 
situasinya masing-masing yang dapat diterapkan sesuai dengan konteks dan situasinya. 11 
Keempat, jurnal penelitian oleh Noor Rohman Fauzan (2014) yang berjudul Urgensi 
Nāsikh Mansūkh dalam Legislasi Hukum Islam. Jurnal ini menjelaskan bahwa pengertian  
nāskh dan takhsish yang di antara keduanya ada tasyabbuh dapat diketahui batas-batasnya 
dengan melihat perbedaan-perbedaanya. Perbedaan yang paling mencolok ialah di dalam 
nāskh terdapat nash; nash nāsikh dan nash mansūkh yang tidak berbarengan waktunya, 
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UIN Walisongo Semarang, Vol 7, No. 01, 2016), 82-83. 
11 Zainul Mun’im, Skripsi, Teori Nāsikh Mansūkh al-Qur’an sebagai Pembaharuan Hukum Islam 
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artinya nash nasikh datang sesudah nash mansūkh. Sedangkan di dalam takhsis, nash yang 
men-takhsish (muhkashish) berbarengan waktunya dengan nash yang di-takhsish.12 
Kelima, jurnal penelitian oleh Abdul Rohman Malik (2016) yang berjudul Abrogasi 
dalam al-Qur’an: Studi Nāsikh Mansūkh. Jurnal ini menjelaskan bahwa nāsikh secara 
etimologi bisa di artikan ke dalam empat makna, yaitu al-Izālah  
(menghilangkan/menghapus), al-Tabdīl (mengganti), al-Tahwil (mengubah) dan al-Naql 
(memindah). Adapun secara terminologi, nāsikh didefinisikan dengan “rof’u al-Syaari’ 
hukman syar’iyyan bi dalilin syar’iyyin mutharākhin ‘anhu” yaitu pengangkatan 
(penghapusan) oleh as yaari’ (Allah Swt) sebagai syara’ (yang lampau) dengan dalil syara’ 
yang terbaru.13 
Keenam, skripsi yang ditulis oleh Rolly (2003) yang berjudul Al-Nāsikh Wal-
Mansūkh dan Implikasinya dalam Penafsiran al-Qur’an. Dalam skripsi ini menjelaskan 
bahwa implikasi dari konsep al nāsikh wal mansūkh dalam penafsiran al-Qur’an. Pada abad 
klasik, jika nāsikh mansūkh diterapkan maka implikasi yang sangat menonjol adalah 
mengurangi ayat-ayat al-Qur’an dan mengurangi fungsi al-Qur’an sebagai hidayah. Karena 
harus “dibuang” maka tidak layak di amalkan, padahal ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan 
di Makkah adalah ayat-ayat yang pokok dan sangat dibutuhkan oleh manusia. Sedangkan 
pada abad modern implikasinya adalah menjadikan pemahaman dan kesempurnaan al-Qur’an 
secara utuh dan akan mampu menjawab tantangan zaman.14 
Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Abdul Ghofur (2003) Mahasiswa Jurusan Tafsir 
Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Yogyakarta yang berjudul Pemikiran Muhammad Syahrur 
tentang Nāsikh Mansūkh. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa makna Naskh tersebut 
                                                          
12 Noor Rohman Fauzan, “Urgensi Nāsikh Mansūkh dalam Legilasi Hukum Islam”, 213. 
13 Abdul Rohman Malik, “Abograsi dalam al-Qur’an: Studi Nāsikh Mansūkh”, 111-112. 
14 Rolly, Skripsi, Al-Nasikh Wal Mansukh dan Implikasinya dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: IAIN 
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menurut Muhammad Syahrur adalah mengganti sesuatu dengan menetapkan sesuatu yang 
lain di tempatnya daan memindah sesuatu dari satu tempat ke tempat lain. Dan Syahrur 
sangat sepakat sebagaimana ulama penerima Naskh bahwa Naskh tersebut merupakan 
penggantian satu ayat dengan menempatkan ayat lain ditempatnya, kemudian Naskh hanya 
terbatas untuk ketentuan hukum yang datang kemudian, untuk mencabut atau menyatakan 
berakhirnya masa pemberlakuan ketentuan hukum yang terdahulu, sehingga ketentuan yang 
diberlakukan ialah ketentuan yang ditetapkan terakhir dan menggantikan ketentuan yang 
mendahuluinya.15 
Kedelapan, jurnal penelitian yang ditulis oleh Qasim Nurseha Dzulhadi yang berjudul 
Kontroversi Nāsikh Mansūkh dalam Al-Qur’an. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa ada 
beberapa hal mengenai penjelasan seputar nāsikh mansūkh sebagai berikut: Pertama, 
pendapat jumhur tentang nasikh mansukh dalam al-Qur’an tidaklah kuat. Konon lagi jika 
riwayat-riwayatnya tidak dilihat secara kritis. Ditambah lagi jika hal itu hanya disandarkan 
kepada buku-buku Asbāb al-Nuzūl dan Khabar Ahad. Karena ternyata tidak ada kesepakatan 
yang valid, seperti yang terjadi pada al-Wahidi dan al-Suyūtī. Kedua, kelemahan jumhur, 
hemat penulis, bersumber pada dalil naql yang mereka anut, yang berlaku di zaman mereka. 
Namun demikian, ini bukanlah “aib” apalagi dianggap salah, karena sistem yang berlaku di 
zaman mereka adalah demikian. Sistem naql ini menyebabkan hilangnya ruh kritisisme dari 
mereka. Ketiga, pendapat ulama kontemporer, setidaknya semakin menguatkan posisi al-
Qur’an yang tidak disentuh oleh “kebatilan” dan semakin memberikan keyakinan bahwa di 
dalam al-Qur’an konsep ini harus teliti.16 
Dalam paparan di atas yang penulis temukan ternyata belum terdapat bahasan  tentang 
Kontroversi Nāsikh Mansūkh menurut Al-Suyūtī dan Al-Isfahānī, oleh karena itu  yang 
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menjadi pembeda anatara penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya yaitu 
Nāsikh Mansūkh menurut Al-Suyūtī dan Al-Isfahānī akan menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan yang berbeda dengan tokoh lain. 
F. Kerangka Pemikiran 
Nāsikh mansūkh sering dipakai para ulama untuk menafsirkan al-Qur’an, mengetahui 
ayat yang di hapus, diganti, dibatalkan secara hukum. Kemudian megenai pengertian nāskh 
secara etimologi memiliki beberapa pengertian, yaitu : penghapusan/pembatalan (al-Izālah 
atau al-Ibthal), pemindahan (al-Naql), pengubahan/penggantian (al-Ibdal), dan pengalihan 
(al-Tahwīl atau (al-Intiqal). Berkaitan dengan pengertian tersebut, maka nasikh (isim fa’il)  di 
artikan sesuatu yang membatalkan, menghapus, memindahkan, dan memalingkan. Sedangkan 
mansūkh (isim maf’ul) adalah sesuatu yang dibatalkan, dihapus, dipindahkan, diganti, dan 
dipalingkan.17 
Teori nāsikh mansūkh dibedakan menjadi dua teori, teori modern dan teori klasik. 
Pertama, teori modern yang dikemukakan oleh ulama-ulama modern, diantaranya adalah 
menurut Abū Muslim Al-Isfahānī secara logika nāsikh dapat terjadi tetapi mungkin terjadi 
menurut syara’. Dikatakan pula bahwa ia menolak sepenuhnya nāsikh dalam al-Qur’an 
berdasarkan firman Allah surat Fushilat ayat 42.18 
Menurut ibnu Taimiyah definisi nāsikh adalah pembatalan , penghapusan dan 
penggantian hukum suatu ayat, lafadz nāsikh mngandung arti yang umum, mutlaq dan 
lainnya. Ibnu taimiyah lebih menekankan kepada pengertian di angkatnya atau di hapusnya 
                                                          
17 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan), 143. 
18 Ahmad Baidowi, Teori Naskh dalam Studi al-Qur’an: gagasan rekonstruksi, (Yogyakarta: Non 
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pemikiran atau pemahaman yang kurang tepat yang dipahami umat dalam memahami al-
Qur’an, dibanding dengan pengetian seperti yang dikemukakan oleh pendapat para ulama.19 
Kedua, Teori klasik dikemukakan oleh ulama-ulama klasik diantaranya menurut 
Muhammad Syahrur bahwa nāsikh mansūkh adalah penghapusan risalah dan syariat nabi 
terdahulu dan diganti dengan risalah ت dan syariat nabi muhammad, baik hal itu berupa 
penyempurnaan maupun penggantian.20 
Sementara menurut Al-Suyūtī nāsikh itu dapat bermakna penghapusan, seperti 
terdapat dalam Q.S Al-Hajj ayat 52. Dan dapat pula bermakna penggantian, seperti terdapat 
pada Q.S An-Nahl ayat 101. Dan bermakna pengalihan, seperti pengalihan hak yang terjadi 
pada masalah warisan dalam pengertian pengalihan hak waris dari seseorang kepada orang 
lain. Serta bermakna pemindahan dari suatu tempat ke tempat lain.21 
Menurutnya, nāsikh itu ada beberapa macam, yaitu: 
Pertama, nāsikh suatu perintah sebelum dilaksanakan. Ini adalah nāsikh dalam 
pengertian yang sebelumnya. Contohnya adalah ayat najwa (bisik-bisik). 
Kedua, nāsikh terhadap syari’at agama sebelum kita (umat nabi-nabi terdahulu), 
seperti ayat tentang qishash dan diyat atau nāsikh terhadap sesuatu yang diperintahkan secara 
umum, seperti nāsikh menghadap kiblat dari Baitul Maqdis (kemudian dialihkan) menuju 
Ka’bah, puasa Asyura’ menjadi Puasa di Bulan Ramadhan, ini dinamakan nāsikh secara 
majazi. 
                                                          
19 Dini Fartini, Nasikh Mansukh menurut Konsepsi Ibnu Taimiyah..., 8 
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Pemikiran Abdullah Ahmed An-Na’im dan Muhammad Syahrur)..., 6 
21 Imam Jalāluddīn Al-Suyūtī, Al-Itqān Fī Ulūmil Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2008), 86. 
  
Ketiga, sesuatu yang diperintahkan karena sebab tertentu, kemudian sebab itu menjadi 
hilang, seperti perintah ketika (umat islam) masih dalam keadaan lemah dan sedikit supaya 
bersabar dan memaafkan, kemudian di nāsikh dengan kewajiban berperang.22 
Sementara itu, terdapat beberapa ulama yang menolak adanya nāsikh mansūkh 
mereka menyatakan bahwa:  
1. Tidak ada satu ayat pun dalam al-Qur’an yang manskh baik: naskhu ar rasm wa 
baga’u al-hukm, naskhu al-hukm wa baqa’u ar rasm, maupun naskhu al-amraini 
ma’an (naskhu al-hukm wa ar rasm). Yang jelas, naskhu al-hukm secara umum.  
2. Nāsikh mansūkh hanya ada dalam hadis. Karena memang ada yang berlawanan dan 
diketahui urutan turun hadis, sedang dalam ayat al-Qur’an mustahil ada mansūkh.23  
Pengertian nāsikh mansūkh disini ialah menghapus dan dihapuskkan atau yang 
membatalkan dan yang dibatalkan, bukan dalam pengertian mantakhsis atau mutlak 
muqayyad. Pendirian diatas berdasarkan beberapa pandangan antara lain yang dikemukakan 
oleh Abū Muslim Al-Isfahānī yang diikuti oleh ulama selanjutnya yaitu Muhammad Abduh, 
Rasyid Ridho, Taufiq Sidqy, dan Muhammad Khudari Bek menolak adanya nāskh dalam al-
Qur’an. Alasan penolakan mereka antara lain sebagai berikut: 
1. Maksud surat al-Baqarah ayat 106 yang oleh kelompok pendukung nāsikh dijadikan 
argumen adanya nāsikh dalam al-Qur’an merupakan ayat yang ditujukan kepada 
kaum Yahudi yang mengingkari al-Qur’an atau merujuk terhadap wahyu yang 
ditunrunkan sebelum al-Qur’an. Artinya, hukum-hukum yang terdapat dalam kitab-
kitab suci sebelum al-Qur;an diganti dengan al-Qur’an yang lebih baik. 
                                                          
22 Imam Jalāluddīn Al-Suyūtīi, Al-itqān Fī Ulūmil Qur’an, 87-88. 
23 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 
32-33. 
  
2. Jika dalam al-Qur’an terdapat yang mansūkh, berarti dalam al-Qur’an terdapat 
kesalahan dan saling berlawanan, padahal al-Qur’an telah menegaskan dalam QS. 
Fushilat ayat 42. 
3. Rasulullah SAW. sendiri tidak pernah mengatakan adanya nāsikh dalam al-Qur’an. 
Seandainya ada, sudah tentu ia akan menjelaskannya. 
4. Hadis-hadis yang dikatakan oleh pendukung nāskh dinilai sebagai pe-nāsikh ayat al-
Qur’an, seperti hadis, “Tidak ada wasiat bagi penerima waris.” (H.R. BUKHARI, 
Abū Dawud, Al-Tirmidīi, dan Ibnu Majah, Ad-Daruquthni, dan Ibn Hanbal) 
bukanlah Hadis Mutawatir melainkan hadis Ahad yang sederajat dengan al-Qur’an, 
dan hadis Ahad tidak punya kualifikasi untuk menjadi hujjah dalam menetapkan 
hukum sesuatu. 
5. Di kalangan pendukung nāskh sendiri, tidak ada kesepakatan dalam menentukan 
jumlah ayat yang mansūkh. Misalnya, menurut An-Nuhas terdapat 100 lebih ayat 
yang mansūkh, Al-Suyūtī 20 ayat, sedangkan Asy Syaukani berhasil 
mengkompromikan 12 ayat dari 20 ayat yang oleh Al-Suyūtī tidak dapat 
dikompromikan. Ini berarti ada sebagian ulama dipandang bertentangan dan tidak 
dapat dikompromikan, ternyata dapat dikompromikan oleh ulama lain. Oleh karena 
itu, kelompok penolak adanya nāsikh membuktikan kemampuan mereka dalam 
mengompromikan ayat-ayat yang oleh pendukung nāskh dinilai kontradiktif. 
Bahkan, sebagian dari usaha mereka itu lebih diterima secara baik oleh pendukung 
nāskh. 
Dalam masalah nāsikh mansūkh ini, bagi yang mendukung adanya nāsikh mansūkh 
dalam al-Qur’an, ada kecenderungan semakin direduksinya jumlah ayat al-Qur’an yang 
dahulu dianggap mansūkh, yaitu dari puluhan menjadi lima ayat saja, bahkan yang lima pun 
bisa tidak mansūkh lagi.24 
                                                          
24 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 
33-34. 
  
Di dalam al-Qur’an, kata nāsikh mansūkh ditemukan sebanyak empat kali dalam 
berbagai bentuk, seperti dapat ditemui dalam surat al-Baqarah ayat 106, surat Al-A’raf ayat 
145, surat al-Hajj ayat 32 dan Al-Jatsiyah ayat 29.25 
G. Metode Penilitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode komparatif sebagai berikut: 
1. Jenis Data 
Dalam penelitian ini penulis memilih jenis data yang sesuai dengan jenis penelitian 
tersebut, dengan demikian jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif. 
2. Sumber Data 
Penulis menemukan sumber data ini sesuai dengan jenis sumber yang ada 
hubungannya dengan objek yang dikaji. Adapun penulis temukan data-data yang diperlukan 
untuk penelitian ini dari berbagai sumber data seperti buku-buku, kitab-kitab, atau sumber 
data lain yang berhubungan dengan objek yang dikaji. Data ini di klasifikasikan sebagai 
berikut: 
a) Sumber data primer adalah sumber data yang merupakan karya sang tokoh 
yang dikaji, yaitu buku Al-Itqān Fī Ulūmil Qur’an, Ad-Dūrr al-Manstur  karya 
Imam Jalāluddīn Al-Suyūtī. Kitab Majmu’ah al-Mufassirīn karya Abū Muslim 
Al-Isfahānī. 
b) Sumber data sekunder adalah sumber data yang tulisan-tulisannya orang lain 
seperti buku Ulumul Qur’an, jurnal, skripsi yang membahas tentang nāsikh 
mansūkh. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
25 Dini Fartini, Nasikh Mansukh menurut Konsep Ibnu Taimiyah, 16. 
  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan study kepustakaan (Library Research), 
maka teknik pengumpulan data ini dengan cara mengumpulkan sumber-sumber primer dan 
sekunder sebagai referensi penelitian ini. Peneliti mengumpulkan data baik dalam buku, 
jurnal, skripsi, artikel dan majalah ilmiah sebagai bahan acuan penelitian. Sumber data primer 
yang dilakukan oleh peneliti khususnya membahas tentang nāsikh mansūkh menurut Al-
Suyūtī adalah buku Al-Itqān Fī Ulūmul Qur’an karya Imam Jalāluddīn Al-Suyūtī. Sedangkan 
sumber data sekundernya adalah sebagai berikut:  
1. Buku Mabāhis Fī Ulūmul Qur’an karya Mannā’ al-Qattān 
2. Buku Ulūmul Qur’an karya Rosihon Anwar 
3. Buku Pengantar Ilmu Tafsir karya Rachmat Syafe’i 
4. Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, penulis selanjutnya menganalisis isinya (Content 
Analisis). Dalam penelitian ini penulis menganalisa pandangan menurut Imam Jalāluddīn Al-
Suyūtī dan Abū Muslim Al-Isfahānī kemudian diambil kesimpulannya. 
5. Langkah-langkah Penelitian 
Adapun langkah-langkah penelitian data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis sumber-sumber  data primer dan sekunder 
2. Merumuskan pendapat Imam Jalāluddīn Al-Suyūtī dan Abū Muslim Al-Isfahānī 
mengenai tentang nāsikh mansūkh 
3. Mengumpulkan ayat-ayat nāsikh mansūkh di dalam al-Qur’an 
4. Menganalisis ayat-ayat nāsikh mansūkh dalam al-Qur’an menurut teori Al-Suyūtī 
dan Al-Isfahānī 
5. Kesimpulan 
  
H. Sistematika penulisan 
Skripsi ini disusun terdiri dari empat Bab dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang memuat tujuh sub bab yaitu latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua memaparkan tujuan umum tentang konsep nasikh mansukh baik dalam 
ulūmul al-Qur’an atau ushul al-fiqh yang telah baku dan dianggap final di kalangan ahli 
hukum Islam dan ahli tafsir. Di dalamnya membahas tentang pengertian, bentuk-bentuk 
nasikh mansukh, serta kontroversi yang mengiringi teori nasikh mansukh tersebut dimulai 
dari masa klasik hingga saat ini.  
Bab ketiga berisi tentang biografi Imam Jalāluddīn Al-Suyūtī dan Abū Muslim Al-
Isfahānī, pemikiran kedua tokoh tersebut tentang nāsikh mansūkh dalam al-Qur’an, serta 
relevansi konsep nāsikh mansūkh Al-Suyūtī dan Al-Isfahānī  terhadap pemikiran-pemikiran 
ahli hukum Islam klasik. 
Bab keempat merupakan inti pembahasannya. Dalam bab ini penulis akan 
menganalisa perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut tentang nāsikh mansūkh yang 
menjadi obyek kajian dalam penelitian ini. Tidak hanya sampai sini, penulis juga mengkaji 
sejauh mana relevansi hukum yang dihasilkan teori tersebut terhadap penetapan hukum Islam 
di masa kontemporer saat ini. 
Bab kelima merupakan penutup skripsi yang di dalamnya berisi kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan, saran-saran, serta ucapan penutup. 
